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RINGKASAN 

 

 

A Firman Ariantono Aji Saputro, EFEKTIVITAS PEMANGKASAN PUCUK 

DAN DOSIS PUPUK TSP DALAM MENINGKATKAN PERTUMBUHAN 

DAN PRODUKSI TANAMAN BUNCIS (Phaseolus vulgaris L), dibawah 

bimbingan Ibu Ir. Oktarina, MP., sebagai dosen pembimbing utama dan Ibu Ir. Wiwit 

Widiarti, MP., sebagai dosen pembimbing anggota. 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Jember yang bertempat di Jln. Karimata 49, Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember dimulai pada bulan April – Juni 2025, dengan ketinggian ±89 

meter di atas permukaan laut. Penelitian ini merupakan percobaan 2 faktor yang 

dirancang menggunakan rancangan acak kelompok (RAKL) yang terdiri dari 2 Faktor 

dengan 3 ulangan, pada setiap unit percobaan terdapat faktor pertama pemangkasan 

pucuk (P), dalam 4 taraf : (P0) = Tanpa Pemangkasan pucuk, (P1) = Pemangkasan 

pucuk 10 hst, (P2) = Pemangkasan Pucuk 20 hst,(P3) = Pemangkasan Pucuk 30 hst, 

Faktor kedua adalah dosis pupuk Tsp (T) dalam 4 taraf : (T0)= Tanpa Perlakuan 

pupuk, (T1) = TSP 20 gr atau 3,3 gr pertanaman, (T2) = TSP 35 gr atau 5,8 gram 

pertanaman, (T3) = TSP 50 gr atau 8,3 gr pertanaman, sehingga diperoleh 16 

perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemangkasan pucuk berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah percabangan jumlah daun, jumlah polong serta panjang 

polong, namun tidak signifikan mempercepat waktu berbunga berat polong persampel serta 

perplot, dengan waktu pemangkasan terbaik pada P2 (pemangkasan umur 20 hst) . 

pemberian pupuk TSP memberikan pengaruh sangat berbeda nyata terhadap parameter 

pertumbuhan dan produksi tanaman buncis, dengan dosis hingga (35–50 g/m²) memberikan 

hasil terbaik. Dosis pupuk TSP T2 (35 g/m²) mampu mempercepat waktu berbunga secara 

signifikan, sedangkan dosis tertinggi T3 (50 g/m²) menghasilkan jumlah polong dan berat 

polong tertinggi. Sementara itu, Interaksi antara pemangkasan pucuk dan dosis pupuk TSP 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, yang berarti kedua perlakuan berdampak 

secara independen. 


